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KETOPRAK DOR L’MARS SEBAGAI MEDIA INTEGRASI 

 ANTAR ETNIS DI MEDAN DELI 
 

ABSTRAK 

Ketoprak Dor adalah seni pertunjukan teater lakon lima babak dengan bahasa Jawa bernuansa 

komedi sebagai buah karya kuli kontrak Jawa yang masih dilestarikan oleh keturunannya di 

Sumatera Utara. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis penyajian 

Ketoprak Dor, serta menemukan ciri-ciri etnik dan proses terjadinya integrasi antar etnis 

dalam Ketoprak Dor. Paradigma kualitatif dan pendekatan multidisiplin dengan Performance 

study dan Etnokoreologi dibantu teori fenomenologi, dan integrasi untuk mengungkapkan 

bentuk integrasi dalam Ketoprak Dor. Metode deskriftif analisis dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian ditemukan 

ciri-ciri etnik dan integrasi budaya yang terlihat dari busana perpaduan multi etnis, musik 

perpaduan Melayu dan Jawa, dan dialog multi bahasa, sehingga membedakan dengan 

Ketoprak Jawa. 

Kata Kunci : Ketoprak Dor, LMARS, Intergrasi, Multi Etnis, Medan Deli 

 

 

 

 

KOPOPRAK DOR L'MARS AS A MEDIA OF ETHNIC INTEGRATION  

IN DELI MEDAN 

 

ABSTRACT 

Ketoprak Dor is a five-act theater performance with Javanese nuances of comedy as the 

work of Javanese contract laborers who are still preserved by their descendants in North 

Sumatra. The purpose of this research is to describe and analyze the presentation of 

Ketoprak Dor, and find out the ethnic characteristics and the process of inter-ethnic 

integration in the Ketoprak Dor. Qualitative paradigms and multidisciplinary approaches 

with performance studies and Ethnocoreology are assisted by phenomenology theory, and 

integration to reveal forms of integration in Ketoprak Dor. Descriptive analysis method by 

collecting data through observation, interviews, documentation and literature study. The 

results of the study found ethnic characteristics and cultural integration which can be seen 

from the multi-ethnic fusion dress, the fusion of Malay and Javanese music, and multi-

language dialogue, thus distinguishing it from Javanese Ketoprak. 

Keywords: Ketoprak Dor, LMARS, Intergration, Multi Ethnic, Medan Deli 
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